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ABSTRAK 

Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Pelaporan Kinerja Badan layanan Umum 

Daerah (BLUD) Di Puskesmas Banggae II Kabupaten Majene  

Regita Cahyani
1
, La Ode Hidayat

2
, Achmad Mawardi Shabir

3 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

pelaporan kinerja Badan Layanan Umum Daerah (BLUD) di Puskesmas Banggae 

II Kabupaten Majene. Jenis penelitian ini menggunakan pendekatan asosiatif 

kausal dengan metode kuantitatif. Variabel independen dalam penelitian ini 

meliputi pemanfaatan teknologi informasi, kompetensi sumber daya manusia 

(SDM), dan pengawasan fungsional, sedangkan variabel dependen adalah 

pelaporan kinerja BLUD. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner 

kepada 47 responden dan dianalisis menggunakan program SPSS dengan uji chi-

square, uji F, dan uji t. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 

ketiga variabel independen berpengaruh signifikan terhadap pelaporan kinerja 

BLUD dengan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,000. Secara parsial, 

pemanfaatan teknologi informasi (p-value = 0,007), kompetensi SDM (p-value = 

0,017), dan pengawasan fungsional (p-value = 0,022) juga berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap pelaporan kinerja. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa peningkatan pemanfaatan teknologi informasi, penguatan kompetensi 

SDM, serta pelaksanaan pengawasan fungsional yang efektif akan meningkatkan 

kualitas dan akuntabilitas pelaporan kinerja BLUD di Puskesmas Banggae II 

Kabupaten Majene. 

 

Kata Kunci: Pemanfaatan Teknologi Informasi, Kompetensi SDM, Pengawasan 

Fungsional, Pelaporan Kinerja, BLUD. 
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ABSTRACT 

Analysis of Factors Affecting the Performance Reporting of Public Service 

Agency (BLUD) at Banggae II Health Center, Majene Regency  

Regita Cahyani
1, 

La Ode Hidayat
2
, Achmad Mawardi Shabir

3 

This study aims to analyze the factors that influence the performance reporting of 

the Regional Public Service Agency (BLUD) at Puskesmas Banggae II, Majene 

Regency. This research employs a causal associative approach with a quantitative 

method. The independent variables consist of the utilization of information 

technology, human resource (HR) competence, and functional supervision, while 

the dependent variable is the BLUD performance reporting. Data were collected 

from 47 respondents through questionnaires and analyzed using SPSS with chi-

square, F-test, and t-test. The results show that simultaneously, the three 

independent variables have a significant effect on BLUD performance reporting 

with a significance value (p-value) of 0.000. Partially, information technology 

utilization (p-value = 0.007), HR competence (p-value = 0.017), and functional 

supervision (p-value = 0.022) have a positive and significant influence on 

performance reporting. Therefore, it can be concluded that optimizing 

information technology use, strengthening HR competence, and implementing 

effective functional supervision can enhance the quality and accountability of 

BLUD performance reporting at Puskesmas Banggae II, Majene Regency.
 

 

Keywords: Information Technology Utilization, Human Resource Competence, 

Functional Supervision, Performance Reporting, BLUD. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar  Belakang Masalah  

  Pola Pengelolaan Keuangan (PPK) Badan Layanan Umum Daerah 

(BLUD) merupakan sistem pengelolaan keuangan yang memberikan 

otonomi dan fleksibilitas kepada pusat kesehatan masyarakat di Indonesia. 

Namun terdapat beberapa permasalahan dalam penerapan PPK BLUD di 

Indonesia, termasuk kurangnya implementasi meskipun telah 

diperkenalkan sejak tahun 2005, tantangan regulasi mengenai belum 

adanya kejelasan regulasi pelaksana teknisnya, Persyaratan administratif, 

monitoring dan evaluasi. Secara keseluruhan, penerapan PPK BLUD di 

Indonesia menghadapi beberapa tantangan, antara lain permasalahan 

regulasi, administratif, dan koordinasi (Prawiro, 2021). Kebutuhan 

pelayanan publik di Sulawesi Barat semakin meningkat, namun anggaran 

terbatas. Hal ini menjadikan tantangan dalam penerapan dan 

penyempurnaan PPK BLUD di daerah. Salah satu permasalahan utama 

dalam penerapan PPK BLUD adalah kurangnya pengelolaan keuangan 

yang baik. Penerapan PPK BLUD di bidang kesehatan, seperti di 

Puskesmas, menghadapi tantangan dalam memberikan pelayanan yang 

maksimal, termasuk pengadaan obat-obatan. Namun PPK BLUD 

diharapkan dapat memfasilitasi dan meningkatkan efisiensi pelayanan 

kesehatan dalam jangka Panjang. 

   Sebagai Badan Layanan Umum Daerah (BLUD), puskesmas 

merupakan unit kerja satuan kerja perangkat daerah (Dinas Kesehatan) di 

lingkungan pemerintah yang didirikan untuk memberikan pelayanan 

kepada masyarakat. Pola Pengelolaan Keuangan BLUD (PPK – BLUD) 

memberikan otonomi dan flesibilitas pengelolaan keuangan kepada satu 

puskesmas. Status PPK -BLUD memudahkan Puskesmas dalam mengelola 

dana kapitasi yang berdampak dalam peningkatan pemberian pelayanan 

kesehatan kepada masyarakat (Permendagri, 2020). Pola Pengelolaan 
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Keuangan Badan Layanan Umum Daerah yang selanjutnya disebut PPK-

BLUD adalah pola pengelolaan keuangan yang memberikan fleksibilitas 

berupa keleluasaan untuk menetapkan praktek-praktek bisnis yang sehat 

untuk meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dalam rangka 

memajukan kesejahteraan umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa. 

Sehingga ketika kita menjadi BLUD sebenarnya kita sudah diberikan 

kewenangan yang memiliki aturan tertentu. PPK BLUD tersebut, pada 

dasarnya merupakan wujud reformasi keuangan pemerintah dengan sistem 

penganggaran berbasis kinerja yang berorientasi pada output. Pendekatan 

penganggaran berbasis kinerja sangat diperlukan bagi satuan kerja 

pemerintah daerah yang memberikan pelayanan kepada publik dengan cara 

mewiraswastakan pemerintah (enterprising the government) yang telah 

diatur dalam UU No.17/2003 tentang Keuangan Negara. 

   Menurut penelitian yang dilakukan oleh Syofyan & Hernando, 

2022 yang menyebutkan bahwa kinerja puskesmas mengalami 

peningkatan Ketika sudah menerapkan PPK – BLUD dibandingkan 

dengan puskesmas yang belum menerapakan PPK – BLUD. Penerapan 

BLUD memberikan peluang bagi puskesmas dalam rangka menambah 

pendapatan yang dilakukan dengan cara meningkatkan pelayanan bagi 

masyarakat. Dampak dari berubahnya sistem keuangan adalah turut 

berubahnya pula sumber daya manusia yang dibutuhkan.  Menurut 

penelitian Apriyani Khumaeroh et al., 2022 yang menyebutkan bahwa 

perubahan puskesmas X menjadi BLUD memberikan dampak yang 

signifikan khususnya pada para bendahara. Hal tersebut terjadi karena 

BLUD lebih banyak mengubah pola sistem perakuntansian suatu 

organisasi. 

   Pelaksanaan PPK BLUD Puskesmas di Indonesia yang belum 

optimal disebabkan oleh beberapa alasan. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Febriyanti & Dzakiyah, 2019 yang menyatakan 

bahwasanya pelaksanaan operasional PPK BLUD Puskesmas Katapang 

sudah diberikan fleksibilitas namun dalam prakteknya di lapangan 
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fleksibilitas tersebut belum dapat dimanfaatkan secara optimal. Salah satu 

faktor yang menyebabkan hal tersebut terjadi karena belum adanya 

regulasi tentang pengelolaan dana secara langsung sehingga puskesmas 

belum leluasa dalam melakukan pengelolaan pendapatan. Selain itu 

minimnya Sumber Daya Manusia (SDM) juga berpengaruh pada proses 

implementasi kebijakan PPK BLUD Puskesmas. Hal tersebut juga di 

dukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Nopiani & Sasmito, 2019) 

yang menyatakan bahwasanya hambatan yang  dihadapi puskesmas adalah 

SDM yang tidak memiliki latar belakang akuntasi. 

  Kabupaten Majene merupakan salah satu kabupaten di Provinsi 

Sulawesi Barat dimana seluruh Puskesmasnya sudah berstatus BLUD 

sehingga menjadi tepat untuk tempat belajar terkait akreditasi dan BLUD. 

Kepala Dinas Kesehatan Kabupaten Majene menjelaskan bahwa  

Puskesmas Banggae II yang ada di Kabupaten Majene Pola Pengelolaan 

Keuangannya sudah BLUD Dinkes Kabupaten Majene, 2024. Hal tersebut 

sesuai dengan catatan Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) Perwakilan 

Sulawesi Barat yang dimuat pada Laporan Hasil Pemeriksaan atas Sistem 

Pengendalian Intern dan Kepatuhan Terhadap Ketentuan Peraturan 

Perundang-Undangan Pemerintah Kabupaten Majene Tahun 2023 

12.B/LHP/XIX.MAM/05/2024 yang diterbitkan pada tanggal 14 Mei 

2024. 

 Dinas Kesehatan Kabupaten Majene sejak tahun 2018 telah 

mendorong 11 Puskesmas Rawat Inap sebagai Pilot Project untuk 

menerapkan sistem BLUD yaitu Bidang Akuntansi selaku penyusun 

laporan keuangan daerah belum dapat merinci daftar saldo Kas di BLUD 

pada seluruh Puskesmas hingga LKPD audit diserahkan kepada BPK. 

Adapun saldo Kas di BLUD yang tersaji dalam Neraca audit merupakan 

output data Neraca konsolidasi pada menu Laporan Keuangan aplikasi 

Sistem Informasi Pemerintahan Daerah (SIPD). Hasil penelusuran BPK ke 

buku besar Kas di BLUD pada SIPD dik etahui bahwa terdapat perbedaan 
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antara saldo buku besar dengan Neraca Konsolidasi dengan rincian 

sebagai berikut, Dinkes Kabupaten Majene, 2023. 

Tabel 1.1 Kas BLUD seluruh puskesmas kabupaten majene. 

No Nama Puskemas Kabupaten 

Majene 

Jumlah 

1. Puskesmas Banggae I Rp             1.553.550.870,00 

2. Puskesmas Banggae II Rp                847.736.865,00 

3.  Puskesmas Totoli Rp                847.736.865,00 

4. Puskesmas Lembang Rp             1.491.955.826,00 

5. Puskesmas Pamboang Rp             1.491.955.826,00 

6. Puskesmas Sendana I Rp             2.081.334.714,00 

7. Puskesmas Sendana II Rp                884.351.941,00 

8. Puskesmas Tammerodo Rp             1.030.751.473,00 

9. Puskesmas Salutambung Rp                368.592.121,00 

10. Puskesmas Ulumanda Rp                729.707.397,00 

11. Puskesmas Malunda Rp             1.712.539.190,00 

Total  13.040.213.088 

Sumber: Data Sekunder 2024                  

Jumlah Buku Besar  (1) Rp13.700.274.299,00, sement ara Jumlah 

Neraca (2) Rp1.370.641.472,00, sehingga selisih = (2) – (1) 

Rp12.329.632.827,00. 

Efektivitas pelaksaan Pola Pengelolaan Keuangan untuk Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) di Puskesmas Kabupaten Majene 

menimbulkan keraguan. Hal ini di sebabkan oleh pengelolaan keuangan 

yang tidak sesuai dengan aturan yang ada. Penemuan ini di ungkap oleh 

pemeriksaan BPK. Laporan tersebut menunjukan bahwa informasi 

mengenai saldo kas di BLUD Puskesmas tidak memadai. Rincian dan 

daftar dari masing-masing rekening kas BLUD di semua puskesmas tidak 

di sajikan dalam Catatan Laporan Keuangan (CLK). Terdapat selisih 

sebesar Rp 12.329.632.827,000 anatara total buku besar dan neraca 

konsolidasi 11 Puskesmas Kabupaten Majene, yang menunjukan ada 

masalah dalam pelaporan keuangan dan penggabunagn data BLUD. 

             Penerapan PPK BLUD di puskesmas memberikan keleluasaan 

pihak pimpinan puskesmas dalam penyusunan RBA sesuai tupoksi dan 

pengklaim retribusi kebutuhan Puskesmas, selain dari itu anggaran yang 
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dulu masih di bawah naungan pemerintah daerah setiap pencairan harus 

menunggu otoritas daerah, setelah berstatus BLUD maka dana operasional 

terletak pada pimpinan Puskesmas selaku kuasa pengguna anggaran. 

Terkait dengan pegawai BLUD dapat mempekerjakan tenaga professional 

non PNS selain PNS dan tenaga kontrak. Begitupula 

(kompensasi/penghargaan), pejabat pengelola, dewan pengawas, dan 

pegawai BLUD diberikan remunerasi berdasarkan tingkat dengan 

remunerasi profesionalisme dan tanggungjawab.   

 Hal ini bukan tanpa alasan, penerapan BLUD pada UPTD yang 

sifatnya layanan umum masyarakat ini tentunya untuk semakin 

mengefisienkan pengelolaan keuangannya sehingga semakin 

meningkatkan kualitas layanan kepada masyarakat karena hal-hal yang 

berkaitan dengan pengelolaan keuangan maupun belanja kebutuhan 

organisasi dapat direalisasikan lebih cepat sesuai dengan kebutuhan tanpa 

harus mengikuti mekanisme tahapan-tahapan umum yang berlaku di 

daerah (Silalahi et al., 2021). 

 Tuntutan penerapan pengelolaan keuangan BLUD tersebut tentunya 

harus didukung oleh sumber daya yang memadai baik secara kuantitas, 

kualitas dan kualifikasi untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas 

pengelolaan  keuangan. Dari data Laporan Tahunan Puskesmas sumber 

daya yang ada pada umumnya adalah tenaga dengan latar belakang 

pendidikan  kesehatan, hanya ada dua orang  petugas administrasi. Tenaga 

kesehatan disibukan dengan pengeloalan keuangan dan 

pertanggungjawaban keuangan merupakan tanggungjawabnya sebagai 

pemberi pelayanan kesehatan kepada masyarakat. Hal ini dapat 

menyebabkan beberapa masalah, seperti keterbatasan kapasitas dan 

kompetensi tenaga kesehatan dalam mengelola keuangan, keterlambatan 

dalam penyusunan laporan keuangan, kesalahan dalam pengelolaan 

keuangan yang dapat berdampak pada kualitas pelayanan kesehatan.  

 Berdasarkan data puskesmas dan pelayanan kesehatan yang telah 

menerapkan BLUD, pada tahun 2019 ada 11 puskesmas terakhir yang 
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secara bersamaan telah menerapkan BLUD tepat pada tanggal desember 

2019 dengan nomor keputusan 803/XII/2019,  (Dinkes Kabupaten Majene, 

2023). Berdasarkan data sekunder dari pihak dinas kesehatan dan 

observasi awal peneliti, Puskesmas Banggae II pada tahun 2022 setelah 

pelaksanaan rekapitulasi dan laporan pertanggungjawaban data keuangan 

didapatkan missing data, begitupula dengan penerapan 3 sistem BLUD 

dalam pengelolaan keuangan belum optimal dilaksanakan (Data Sekunder, 

2023).  

 Ada beberapa masalah pada Puskemas Banggae II, misalnya kesulitan 

teknis saat menggunakan aplikasi SIPD, dan beberapa belum membuat 

laporan keuangan BLUD-nya sendiri. Selain itu, laporan hasil audit 

keuangan dari pihak luar (laporan auditor independen) belum semuanya 

selesai. Padahal, laporan audit ini penting sebagai dasar untuk 

menggabungkan data keuangan puskesmas ke dalam Laporan Keuangan 

Pemerintah Daerah (LKPD). Karena Puskesmas Banggae II belum 

menyerahkan laporan audit keuangan tersebut ke Kepala Dinas Kesehatan 

dan Kepala Badan Keuangan Daerah, maka bagian akuntansi tidak bisa 

mencatat secara lengkap jumlah uang kas yang dimiliki masing-masing 

Puskesmas ke dalam laporan keuangan daerah. 

 Pemanfaatan Teknologi informasi telah mempermudah perolehan dan 

penyebaran data dalam operasi perusahaan. Para pemangku kepentingan 

dapat dengan cepat memperoleh informasi melalui layanan keuangan yang 

dimungkinkan oleh teknologi informasi. Menunjukkan bahwa efisiensi 

pengelolaan dana desa sangat dipengaruhi oleh penggunaan informasi dan 

teknologi (Wardana & Atmadja, 2022). Hasil penelitian terdahulu yang 

dilakukan tentang hubungan pengaruh kompetensi SDM terhadap kinerja 

pegawai menjelaskan temuannya bahwa kompetensi SDM berpengaruh 

signifikan dan positif terhadap kinerja pegawai (Faisol et al., 2022). 

 Pengawasan fungsional berpengaruh signifikan terhadap akuntabilitas 

kinerja, begitupun dengan penelitian Mina et al., 2020), membuktikan 

secara empiris bahwa pengawasan fungsional berpengaruh signifikan 
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terhadap akuntabilitas kinerja. Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa 

pengawasan fungsional secara parsial maupun simultan berpengaruh 

positif terhadap akuntabilitas kinerja (Mina et al., 2020; Sandria et al., 

2020) 

 Berdasarkan  latar belakang di atas, maka peneliti tertarik mengangkat 

permasalahan tersebut untuk di lakukan  penelitian dengan menggunakan 

metode penelitian kuantitatif dan mengangkat judul penelitian yaitu 

ANALISIS FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PELAPORAN 

KINERJA BADAN LAYANAN UMUM DAERAH (BLUD) DI 

PUSKESMAS BANGGAE II KABUPATEN MAJENE 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan uraian latar belakang maka yang menjadi  masalah pokok 

penelitian ini yaitu apakah yang mempengaruhi Teknologi Informasi, 

sumber Daya manusia, Pengawasan Fungsional, terhadap Pelaporan 

Kinerja Badan layanan Umum Daerah (BLUD) Di Puskesmas Banggae 

II. 

C. Tujuan  Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Berdasarkan rumusan masalah tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis faktor yang mempengaruhi kinerja Badan Layanan 

Usaha Daerah (BLUD) di Puskesmas Banggae II  kabupaten  

Majene. 

2. Tujuan  khusus  

a. Untuk Menganalisis Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

Informasi Terhadap Pelaporan Kinerja Pengelolan Keuangan 

Badan Layanan Umum Daerah BLUD. 

b. Untuk Menganalisis Pengaruh Kompetensi Sumber Daya 

Manusia Terhadap Pelaporan Kinerja Pengelolaan Keuangan 

BLUD. 
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c. Untuk Menganalisis Pengaruh Pengawasan Fungsional 

terhadap Pelaporan Kinerja Pengelolaan Keuangan Badan 

Layanan Umum Daerah BLUD 

d. Untuk Menganalisis Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, Kompetensi Sumber Daya manusia, dan 

Pengawasan Fungsional secara bersama-sama terhadap 

Pelaporan Kinerja. 

D. Manfaat Penelitian   

1. Manfaat Puskesmas Banggae II 

 Puskesmas dapat menyusun strategi dan kebijakan yang lebih 

akurat,terarah, dan efektif dalam mengelola sumber daya keuangan 

Badan LayananUmum Daerah (BLUD) sesuai kebutuhan organisasi 

dengan mengetahui faktor-faktor yang paling memengaruhi efektivitas 

kinerja. 

2. Manfaat peneliti selanjutnya 

 Calon peneliti yang ingin melakukan penelitian di bidang 

administrasi, khususnya administrasi kesehatan terkait Pelaporan 

Kinerja untuk pengelolaan keuangan BLUD di Puskesmas, dapat 

menggunakan penelitian ini sebagai landasan. 

3. Manfaat Peneliti 

 Penelitian ini membantu peneliti untuk lebih memahami 

konseppelaporan kinerja untuk organisasi sektor publik, terutama 

dalam pengelolaan keuangan Badan Layanan Umum Daerah (BLUD)  

Puskesmas. Prosedur penelitian ini memberikan peneliti pengetahuan 

langsung dalam menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi 

pelaporan kinerja BLUD dan mengkaji bagaimana prinsip-prinsip 

administrasi kesehatan diterapkan. 
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E. Penelitian Terdahulu 

Tabel 1.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama 

Peneliti/Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

1. (Sandria et al., 2020) Determinan 

Efektivitas 

Pengelolaan 

Keuangan BLUD: 

Dimoderasi Sistem 

Pengendalian Intern 

Pemerintas 

Hasil penelitian ini 

menekankan bahwa sistem 

pengendalian intern 

memiliki peran signifikan 

dalam meningkatkan 

efektivitas pengelolaan 

keuangan BLUD. 

Menggunakan 

teori efektivitas 

Richard (2004) 

dalam 

menganalisis 

efektivitas BLUD. 

Fokus penelitian 

pada moderasi 

sistem 

pengendalian 

intern dalam 

efektivitas 

BLUD 

2. (Suryawati et al., 

2019) 

Kepuasan Pasien 

Terhadap Layanan 

Puskesmas BLUD 

di Kota Semarang 

Studi ini mengungkap 

bahwa penerapan BLUD 

berdampak positif terhadap 

kualitas layanan kesehatan 

dan kepuasan  pasien. 

Menganalisis 

efektivitas BLUD 

menggunakan 

teori efektivitas 

Richard (2004) 

Fokus penelitian 

lebih pada aspek 

kepuasan pasien 

dibandingkan 

efektivitas 

keuangan 

3. (Handayani et al., 

2024) 

Efektivitas 

Penerapan Pola 

Pengelolaan 

Keuangan BLUD di 

Puskesmas 

Kaduhejo 

Kabupaten 

Pandeglang 

Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penerapan pola 

pengelolaan keuangan 

BLUD di Puskesmas 

Kaduhejo berkontribusi 

terhadap peningkatan 

efisiensi keuangan dan 

pelayanan kesehatan. 

Sama-sama 

membahas 

efektivitas BLUD 

di Puskesmas 

menggunakan 

teori efektivitas 

Richard (2004). 

Perbedaan 

terletak pada 

lokasi penelitian, 

yakni di 

Kabupaten 

Pandeglang. 
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No 
Nama 

Peneliti/Tahun 
Judul Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 

4 (Sulastiningsih et al., 

2022) 

Analisis kinerja 

keuangan pada 

Badan Layanan 

Umum Daerah 

(BLUD) Puskesmas 

Kejajar 1 

Wonosobo 

Ditemukan bahwa BLUD 

berkontribusi pada 

peningkatan kinerja 

keuangan Puskesmas, 

meskipun masih ada 

kendala dalam efisiensi. 

Menggunakan 

pendekatan 

efektivitas 

Richard (2004) 

dalam menilai 

dampak BLUD 

Lokasi penelo 

Puskesmas 

Kejaje 

Wonosobo 

dengan fokus 

pada aspek 

kinerja keuangan 

 

5 (Mawarnia & Eni 

Wuryanib, 2020) 

Analisis Kinerja 

Puskesmas yang 

Menerapkan Pola 

Pengelolaan 

Keuangan Badan 

Layanan Umum 

Daerah (PPK-

BLUD) (Studi Pada 

Puskesmas Krian 

Kabupaten 

Sidoarjo) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja 

nonkeuangan diukur dari 

perspektif pelanggan, proses 

bisnis internal, serta 

pembelajaran dan 

pertumbuhan, yang hasilnya 

tergolong baik, kecuali pada 

akuisisi pelanggan dan 

komitmen personel. 

Peningkatan kinerja 

nonkeuangan berpengaruh 

pada kinerja keuangan. 

Menggunakan 

pendekatan 

efektivitas 

Richard (2004) 

dalam menilai 

dampak BLUD 

Lokasi 

Puskesmas Krian 

Kabupaten 

Sidoarjo dengan 

fokus pada aspek 

kinerja keuangan 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil analisis data menggunakan SPSS, diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pemanfaatan teknologi informasi terbukti berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pelaporan kinerja BLUD. Sehingga dapat dimaknai bahwa 

pemanfaatan teknologi informasi yang ada belum sepenuhnya 

mendukung peningkatan kualitas pelaporan kinerja. Hal ini 

menunjukkan adanya keterbatasan pada sisi pemanfaatan aplikasi 

maupun kemampuan pengguna yang belum optimal dalam mendukung 

proses administrasi pelaporan. 

2. Kompetensi sumber daya manusia berpengaruh negatif signifikan 

terhadap pelaporan kinerja BLUD yang mengindikasikan bahwa 

peningkatan kompetensi individu belum secara langsung menghasilkan 

perbaikan kualitas pelaporan. Kondisi tersebut dapat dimaknai bahwa 

pengembangan kompetensi SDM masih lebih berfokus pada aspek 

teknis atau pelayanan medis, sementara aspek administrasi dan 

pelaporan belum diperkuat secara seimbang. 

3. Pengawasan fungsional berpengaruh negatif signifikan terhadap 

pelaporan kinerja BLUD. Hal ini dapat dimaknai bahwa praktik 

pengawasan yang berlangsung masih berfokus pada aspek kepatuhan 

administratif dan penilaian formal, sehingga belum mampu memberikan 

kontribusi positif dalam peningkatan kualitas pelaporan. arah pengaruh 

negatif menunjukkan adanya kebutuhan untuk mengubah paradigma 

pengawasan dari sekadar penegakan aturan menuju fungsi 

pemberdayaan yang lebih konstruktif. 
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B. Saran 

1. Bagi Puskesmas Banggae II 

Disarankan agar pihak manajemen Puskesmas Banggae II terus 

meningkatkan pemanfaatan teknologi informasi dalam sistem pelaporan 

kinerja BLUD, misalnya dengan memperbarui perangkat lunak 

pelaporan dan memberikan pelatihan teknis bagi pegawai. Peningkatan 

infrastruktur teknologi akan membantu mempercepat proses pelaporan, 

mengurangi kesalahan manual, serta meningkatkan transparansi dan 

akurasi data keuangan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah atau Instansi Pembina BLUD 

 Pemerintah daerah, khususnya Dinas Kesehatan Kabupaten Majene, 

diharapkan memperkuat fungsi pengawasan fungsional terhadap 

pelaporan kinerja BLUD melalui pembinaan dan evaluasi berkala. 

Pengawasan yang efektif akan membantu memastikan kepatuhan 

terhadap regulasi, meningkatkan kualitas laporan keuangan, serta 

mendorong terciptanya budaya kerja yang transparan dan akuntabel di 

seluruh unit pelayanan kesehatan daerah. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 

pelaporan kinerja BLUD, seperti budaya organisasi, komitmen 

manajerial, atau dukungan kebijakan pemerintah daerah. Selain itu, 

penelitian dapat diperluas ke lokasi atau instansi BLUD lain agar 

hasilnya lebih komprehensif dan dapat dijadikan acuan dalam 

meningkatkan sistem pelaporan kinerja sektor publik. 
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